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ABSTRAK 

 

Sistem proteksi petir eksternal adalah rangkaian sistem perlindungan bagian 

luar untuk melindungi sebuah obyek dari bahaya sambaran petir secara langsung 

atau bahaya sambaran energi utama dari petir. Pemasangan proteksi petir eksternal 

berupa penangkal petir yang dipasang pada bagian atap menara air. penangkal 

petir bekerja dengan menangkap sambaran petir dan mengalirkan arus petir 

ketanah tanpa merusak bangunan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui nilai 

pentahanan dan sistem penangkal petir yang terpasang pada menara air didesa 

Pandan Arang, apakah sudah memenuhi standarisasi dan terlindungi dari 

sambaran petir . dalam penelitian ini menggunakan standarisasi dari PUIL, 

PUIPP, dan SNI 03-7015-2004 untuk menentukan nilai tahanan pentanahan dan 

sudut lindung dari sambaran petir. Berdasarkan dari hasil penelitian didapatkan 

bahwa terminasi udara yang berada pada atap menara air memiliki nilai 

pentanahan 4,83 Ω, sudut perlindungannya sebesar 41,18ᵒ, radius 

perlindungannya sebesar 6,91 meter, dan luas perlindungannya sebesar 21,69 m
2
. 

Hal tersebut berarti menara air dalam area yang aman dari sambaran petir. 

Kata Kunci : Sistem penangkal petir, Sistem pentanahan, Menara air 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Pembangkit Listrik Teanag Surya (PLTS) adalah sistem pembangkit listrik 

yang memanfaatkan energi matahari untuk menjadi energi listrik melalui 

fotovoltaic module yang termasuk dalam energi hijau sehingga menjadi suatu 

pembangkit yang terbarukan, lebih efisien, efektif, handal dan dapat mensuplai 

kebutuhan energi listrik. PLTS merupakan salah satu sarana untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat akan listrik yang sangat ramah lingkungan. Mengingat 

indonesia merupakan daerah tropis,maka sangatlah baik apabila PLTS 

dikembangkan dengan sungguh-sungguh.(Hutajulu et al., 2020) 

Proteksi pada peralatan pentanahan juga perlu dilakukan. Peralatan 

pentanahan adalah peralatan yang menghubungkan kerangka atau body peralatan 

ketanah. Misalnya dipasang pada trafo, generator, motor, pemutus dan peralatan 

lain sehingga aman bagi lingkungan. Pada kerangka peralatan yang terbuat dari 

logam biasanya ada tegangan sentuh, yang dapat membahayakan 

operatornya.(Corio, 2019) 

Tujuan utama pentanahan adalah menciptakan jalur yang low-impdence 

(tahanan rendah), terhadap permukaan bumi untuk gelombang listrik dan transient 

voltage. Sistem pentanahan yang efektif akan meminimalkan efek tersebut. Sistem 

pentanahan memegang peranan yang sangat penting dalam sistem proteksi. Sistem 

pentanahan digunakan sebagai jalur pelepasan arus gangguan ketanah. (Hamid & 

Abubakar, 2016) 

Menurut (Hamid & Abubakar, 2016) fungsi pentanahan dibedakan menjadi 

2, yaitu pentanahan titik netral sistem tenaga dan pentanahan peralatan. 

Pentanahan netral sistem tenaga berfungsi sebagai pengaman sistem atau jaringan, 

sedangkan pada pentanahan peralatan berfungsi sebagai pengaman terhadap 

tegangan sentuh. Pentanahan juga bisa digunakan untuk mengalirkan aliran petir 

yang ditangkap oleh air terminal ke tanah/bumi.  



2 
 

 

 

Penangkal petir merupakan salah satu sistem proteksi eksternal yang biasa 

terpasang pada bangunan tinggi. Petir merupakan fenomena alam yang sering 

terjadi pada saat musim hujan, saat proses pelepasan muatan listrik ke atmosfer 

berlangsung. Sambaran petir menghasilkan peristiwa pelepasan energi listrik 

berupa arus dan tegangan yang sangat besar dalam waktu yang sangat singkat dan 

sangat berbahaya. 

Untuk menghindari Pembangkit Listrik Tenaga Surya tersambar petir yang 

dapat merusak panel surya, inverter, mppt, dan peralatan kontrol. Maka dari itu 

penelitian ini akan merancang sistem penangkal petir pada PLTS dengan tujuan 

untuk mencegah terjadinya kerusakan pada sistem yang ada. 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dituliskan diatas, maka disini penulis 

tertarik untuk mengambil judul:“ PERANCANGAN SISTEM PENANGKAL 

PETIR PADA PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA SURYA DI DESA 

PANDAN ARANG KECAMATAN KANDIS KABUPATEN OGAN ILIR ”  

1.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dari “Perancangan Sistem Penangkal petir Pada 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya Didesa Pandan Arang Kecamatan Kandis 

Kabupaten Ogan Ilir” yaitu: 

1. Analisis besarnya nilai resistansi pentanahan pada lokasi PLTS didesa 

pandan arang kecamatan kandis kabupaten ogan ilir 

2. Merancang sistem penangkal petir pada PLTS didesa pandan arang 

kecamatan kandis kabupaten ogan ilir. 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan  masalah sebagai berikut: 

1. Besar nilai resistansi tanah yang terdapat pada lokasi PLTS didesa pandan 

arang kecamatan kandis kabupaten ogan ilir. 

2. Bagaimana perancangan sistem penangkal petir pada PLTS didesa pandan 

arang kecamatan kandis kabupaten ogan ilir. 

1.4 Sistematis Penulisan 

Secara garis besar, sistematis penelitian ini dibagidalam beberapa bab, yaitu: 
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BAB 1 PENDAHULUAN: 

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah,tujuan penelitian, batasan 

masalah, dan sistematis penulisan 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA: 

Bab ini berisi pembahasan umum mengenai teori yang mendukung 

pembahasan dan cara kerja dari alat dan bahan, serta karakteristik dari komponen 

yang diperlukan. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi alat dan bahan yang diperlukan serta tahap melakukan penelitian 

dari awal sampai dengan selesai. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi pembahasan mengenai perancangan sistem penangkal petir 

serta hasil analisis yang terdapat dalam penelitian ini. 

BAB 5 PENUTUP 

Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari penelitian dan saran-saran 

positif untu pengembangan penelitian ini.   
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